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1. Pendahuluan

Salah satu paradigma baru pembelajaran di Abad 21 adalah pembelajaran kolaborasi.
Pembelajaran kolaborasi dapat bermakna siswa berkolaborasi dalam sebuah proyek untuk
satu mata pelajaran tertentu. Bahkan lebih luas lagi adalah siswa melaksanakan sebuah
proyek dengan kolaborasi dalam pembelajaran antar beberapa mata pelajaran.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21 ibarat deret geometri. Hal
ini memberi konsekuensi pada besarnya tantangan yang akan dihadapi kedepannya. Salah
satu hal yang perlu dipersiapkan dalam dunia pendidikan adalah keterampilan abad 21.
Dengan mengembangkan keterampilan abad 21 dalam pembelajaran, diharapkan setiap
individu memiliki keterampilan untuk hidup di abad ke-21 dengan berbagai peluang dan
tantangan yang akan di hadapi di era kemajuan teknologi dan informasi. Beberapa pakar
menjelaskan pentingnya penguasaan berbagai keterampilan abad ke-21 sebagai sarana
kesuksesan pada abad tersebut di mana dunia berkembang dengan cepat dan dinamis.
Keterampilan abad 21 yang utama meliputi keterampilan berpikir kreatif (creative thinking),
berpikir kritis (critical thinking), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi
(collaboration) atau yang biasa disebut dengan 4C.

Untuk memiliki keterampilan abad 21 selayaknya lembaga pendidikan melaksanakan
pembelajaran yang sesuai perkembangan di abad 21. Pembelajaran abad 21 adalah
pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan,
keterampilan dan sikap, serta penguasaan terhadap teknologi. Indikator keberhasilan lebih
didasarkan pada kemampuan untuk berkomunikasi dan saling berbagi informasi untuk
memecahkan masalah yang kompleks, dapat beradaptasi dan berinovasi dalam menghadapi
tuntutan baru dan miningkatkan pemanfaatan &nbsp;teknologi dalam menciptakan

pengetahuan baru. Salah satu pendekatan yang dapat dilaksanakan untuk pemecahan



masalah yang kompleks adalah kolaborasi dalam pembelajaran. Penjelasan lebih lanjut akan
menguraikan tentang proyek kolaborasi dalam pembelajaran antar beberapa mata pelajaran.

Paz Dennen dalam Roberts (2004: 205) yang dikutip dalam Jurnal Tarbiyah Al-Awlad,
Volume VIII Edisi 02 2018, mengemukakan “<em>Collaborative learning is a learning method
that uses social interaction as a means of knowledge building</em>". Hal ini bermakna bahwa
Pembelajaran kolaboratif merupakan metode pembelajaran yang menggunakan interaksi
sosial sebagai sarana membangun pengetahuan. Lebih lanjut Warsono dan Hariyanto (dalam
Jurnal Tarbiyah Al-Awlad, Volume VIII Edisi 02 2018, him 112-122) mengemukakan bahwa
pembelajaran kolaboratif dapat terjadi setiap saat, tidak harus di sekolah, misal sekelompok
siswa saling membantu dalam mengerjakan pekerjaan rumah, bahkan pembelajaran
kolaboratif dapat berlangsung antar siswa yang berbeda kelas maupun dari sekolah yang
berbeda. Jadi, pembelajaran kolaboratif dapat bersifat informal yaitu tidak harus dilaksanakan
di dalam kelas dan pembelajaran tidak perlu terstruktur dengan ketat.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kolaborasi
adalah pembelajaran yang melibatkan siswa dalam suatu kelompok untuk membangun
pengetahuan dan mencapai tujuan pembelajaran bersama melalui interaksi sosial di bawah
bimbingan guru baik pembelajaran dilakukan dalam maupun dilakukan di luar kelas.
Pembelajaran kolaborasi menuntun ke arah pembelajaran yang bermakna dan siswa akan
saling menghargai kontribusi semua anggota kelompok selama berkomunikasi.

Pembelajaran kolaborasi seperti yang dijelaskan di atas lebih menekankan kepada
kolaborasi antar siswa yang memungkinkan dilaksanakan hanya satu mata pelajaran tertentu.
Jika pembelajaran tersebut diperluas cakupannya dimana kolaborasi dilaksanakan untuk dua
atau lebih mata pelajaran dalam sebuah proyek. Hal ini tentu diperlukan perencanaan yang
baik oleh semua guru dalam melakukan proyek kolaborasi antara mata pelajaran. Proyek
kolaborasi dapat dilaksanakan antara mata pelajaran dalam rumpun yang sama, berbeda
rumpun atau tanpa mengenal rumpun.

Kolaborasi adalah trend pembelajaran abad ke-21 yang menggeser pembelajaran
berpusat pada guru menjadi pembelajaran kolaboratif. Salah satu esensi pelaksanaan proyek
kolaborasi antar mata pelajaran adalah mengurangi beban bagi siswa, karena dengan
melakukan satu proyek dapat memenuhi kegiatan dan tagihan beberapa mata pelajaran
sekaligus. Hal lain adalah dalam pembelajaran kolaborasi tercipta satu tagihan untuk melatih
berbagai kecakapan (one assignmet for various skills). Di samping itu dengan berkolaborasi
antar mata pelajaran membangun makna bagi siswa tentang keterkaitan antar satu mata
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya dalam menyelesaikan masalah kontekstual dalam

kehidupan sehari-hari.



2. METODE

Penelitian ini didasarkan pada pendekatan penelitian kualitatif studi kasus. Bogdan dan
Taylor (Moleong, 2011) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif mengarah kepada
sebuah prosedur penelitian yang nantinya akan menghasilkan data yang deskriptif. Data
deskriptif merupakan data yang berupa kumpulan kata dari individu dan perilaku individu
tersebut yang bisa diamati, dan pendekatan ini mengarah pada individu secara holistik atau
utuh. Sedangkan penelitian studi kasus merupakan permulaan penelitian pada hal-hal yang
masih relatif sedikit untuk diketahui (Shaughnessy, 2007). Penelitian ini menggunakan subjek

penelitian guru mata pelajaran. Penelitian ini dilakukan di SMPK 3 Bina Bakti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

SMPK 3 Bina Bakti menyelenggarakan proyek kolaborasi dalam pembelajaran,salah
satunya kolaborasi mata pelajaran matematika dan informatika Kelas VIl yang mengambil
topik Aplikasi Barisan Bilangan dalam Excel. Hal yang perlu diperhatikan dalam
melaksanakan proyek kolaborasi antar mapel dalam pembelajaran sebagai berikut :
a) Kompetensi dan Tujuan yang Dicapai

Pembelajaran proyek kolaborasi antar beberapa mapel harus memperhatikan
kompetensi yang akan dicapai pada mapel yang berkolaborasi. Guru harus bekerja sama
dengan guru mapel lainnya untuk mengidentifikasi kompetensi tertentu yang dianggap
menjadi inti dari proyek kolaborasi. Dengan kolaborasi dalam sebuah proyek akan
memberikan pengalaman belajar bagi siswa untuk mencapai setiap kompetensi dari semua
mata pelajaran yang berkolaborasi.

Kompetensi dan Tujuan yang akan dicapat dalam proyek kolaborasi ini antara lain :

Kompetensi Pengetahuan Kompetensi Keterampilan

3.1. Membuat generalisasi dari pola pada | 4.1. Membuat generalisasi dari pola pada
barisan  bilangan dan barisan | barisan bilangan dan barisan konfigurasi
konfigurasi objek objek.

3.2. Membuat penomoran otomatis dan | 4.2. Membuat penomoran otomatis dan
mengetahui  penggunaan  fungsi | menggunakan fungsi absolute ketika

absolute  ketika membuat pola | membuat pola bilangan

bilangan

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat :
1) Mengetahui barisan aritmatika dan geometri.
2) Dapat menentukan suku ke-n dari barisan aritmatika dan geometri minimal 4 barisan.
3) Mengetahui cara membuat penomoran otomatis dan mengetahui cell yang tepat untuk

menggunakan alamat absolute.



4) Dapat menerapkan aturan pola bilangan dan konfigurasi objek dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan nyata minimal 1 soal.
5) Dapat menerapkan fungsi absolute pada cell yang diperlukan untuk menyelesaikan

soal aritmatika dan geometri

b) Perencanaan Pembelajaran Proyek Kolaborasi

Merancang proyek yang menantang atau membutuhkan pemecahan masalah yang
kompleks akan mendorong siswa untuk pengembangan metakognisi siswa. Demikian juga
dengan proyek yang autentik akan mendorong siswa menerapkan pengetahuan yang
diperoleh ke dalam situasi lain.

Pembelajaran dalam proyek kolaborasi ini akan menggunakan metode dan pendekatan
sebagai berikut : 1) Pendekatan Scientific 2) Metode ceramah tanya jawab dan diskusi 3)
Model discovery learning

Pendekatan scientific yaitu merupakan model pembelajaran yang diterapkan pada
kurikulum 2013 dengan menggunakan metode ilmiah dalam kegiatan pembelajarannya.
Pendekatan yang berpusat pada siswa atau (student centered approach) ini, bertujuan
supaya siswa nantinya mampu memiliki kapabilitas dalam berpikir (thinking skill) kritis, ilmiah,
dan analitis.

Model discovery learning yaitu memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses
intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. discovery terjadi bila individu terlibat
terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan

prinsip.

¢) Dukungan Pembelajaran Proyek Kolaborasi

Pembelajaran proyek kolaborasi dapat berjalan dengan baik jika memperoleh dukungan
semua komponen vyaitu manajemen sekolah, guru, dan siswa. Manajemen sekolah
menfasilitasi terjalinnya kerjasama antar mata pelajaran yang berkolaborasi terkait dengan
persetujuan, pemanfaatan fasilitas sekolah, dan lain sebagainya. Guru mata pelajaran yang
merencanakan berkolaborasi dalam sebuah proyek harus duduk bersama menyusun
perencanaan dan pengorganisasian kegiatan proyek. Siswa dengan arahan guru mata
pelajaran melaksanakan sesuai jenis proyek yang telah dirancang oleh guru. Dengan
demikian akan tercipta lingkungan pembelajaran kolaboratif.

Dukungan media dan sumber dalam proyek kolaborasi ini antara lain :



Media Sumber

- Power point. - Kementrian Pendidikan Dan
- Video You Tube Kebudayaan Republik Indonesia
- Lembar kerja siswa (edisi rev 2018). Buku Matematika
SMP/MTs kelas VIIl. Jakarta
Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaaan Indonesia.

- Buku Matematika Guru (edisi rev
2018). Buku Matematika SMP/MTs
kelas VIIl. Jakarta Kementrian
Pendidikan dan  Kebudayaaan
Indonesia.

- Erlangga. 2016. Matematika 2A
kelas VIII. Bandung.

- Modul, internet, dan sumber lain

d) Penilaian Proyek Kolaborasi

Setiap mata pelajaran yang berkolaborasi dalam sebuah proyek pembelajaran memiliki
indikator-indikator kompetensi yang akan dinilai. Penilaian proyek kolaborasi dapat dilakukan
pada saat proses proyek dilaksanakan dan atau penilaian dilakukan pada hasil yang diperoleh
dari proyek tersebut. Hal ini tergantung dari indikator penilaian yang ditentukan oleh guru mata
pelajaran yang berkolaborasi.

Bentuk penilaian dalam proyek kolaborasi ini adalah :

Penilaian Pengetahuan Penilaian Keterampilan
- Teknik Penilaian: Tes Google Form - Teknik Penilaian: Projek.
dan Praktek Excel - Bentuk Instrumen: Lembar Penilaian
- Bentuk Instrumen: Pilihan Ganda Proyek.

e) Refleksi Pembelajaran Proyek Kolaborasi

Hal penting setelah selesainya pembelajaran proyek kolaborasi adalah refleksi. Refleksi
bertujuan untuk mengavaluasi perencanaan, pengorganisasian atau pelaksanaan, dan
penilaian proyek kolaborasi. Juga menganalisis kekurangan-kekurangan dalam proyek
kolaborasi yang telah dilaksanakan. Hal ini sangat penting untuk menjadi pengalaman dan

masukan untuk pelaksanaan proyek kolaborasi selanjutnya.



4. KESIMPULAN

Dengan proyek pembelajaran kolaborasi akan menjadikan pembelajran yang mengarah
pada pengembangan metakognisi, perbaikan dalam merumuskan ide, dan diskusi dengan
berpikir tingkat tinggi. Hal ini memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar saling
membantu satu sama lain, saling memperbaiki kesalahan dan meningkatkan tanggung jawab
atas proyek yang harus diselesaikan. Pembelajaran kolaborasi berbasis proyek bermanfaat

dalam pengembangan pengetahuan individu maupun kelompok.
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